
DZURRIYAT: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini                                           e-ISSN 2987-128X 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/dzurriyat       p-ISSN 3026-2909   
Volume 4 Nomor 1, 2025  
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  45 
 

Copyright; Rusmalina 

Peran Lingkungan Belajar Dalam Mendukung Perkembangan 
Motorik Anak Usia Dini: Systematic Literature Review 
 
Rusmalina 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Terbuka, Indonesia  
Email Korespondensi: 860110647@ecampus.ut.ac.id     

 

Article received: 17 November 2025, Review process: 11 Desember 2025 
Article Accepted: 25 Januari 2026, Article published: 29 April 2026 

 

ABSTRACT  
Motor development in early childhood is a critical foundation for children's overall cognitive, 
social, and physical growth. Recent studies have reported a declining trend in basic motor 
competencies associated with inadequate learning environments. This study aims to identify 
and synthesize the latest scientific evidence regarding the multidimensional role of learning 
environments in supporting early childhood motor development. The study used a 
Systematic Literature Review (SLR) approach guided by PRISMA 2020. The search was 
conducted in three databases: SINTA, Scopus, and Google Scholar, with publications 
spanning 2021 to 2025. Of the 207 articles identified, 15 met the inclusion criteria and were 
synthesized narratively. The results indicate that the learning environment plays a role 
through four interconnected dimensions: physical, pedagogical, social, and naturalistic. A 
stimulating physical environment, structured, goal-based activities, teacher competence as 
mediators, and the use of nature as a learning medium have been consistently proven to 
support the development of both gross and fine motor skills in early childhood. An optimal 
learning environment for early childhood motor development is multidimensional and 
requires the synergistic integration of physical, pedagogical, social, and naturalistic aspects. 
Designing responsive, evidence-based learning environments is a strategic intervention that 
should be prioritized in early childhood education policy and practice. 
Keywords: Learning environment, motor development, early childhood education, 
systematic literature review.  

 
ABSTRAK  
Perkembangan motorik pada anak usia dini merupakan fondasi kritis bagi pertumbuhan 
kognitif, sosial, dan fisik anak secara menyeluruh. Berbagai kajian terkini melaporkan tren 
penurunan kompetensi motorik dasar yang dikaitkan dengan kualitas lingkungan belajar 
yang tidak memadai. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan mensintesis bukti ilmiah 
terkini mengenai peran multidimensi lingkungan belajar dalam mendukung perkembangan 
motorik anak usia dini. Penelitian menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR) dengan panduan PRISMA 2020. Penelusuran dilakukan pada tiga basis data, yaitu 
SINTA, Scopus, dan Google Scholar, dengan rentang publikasi 2021 sampai 2025. Dari 207 
artikel yang teridentifikasi, sebanyak 15 artikel memenuhi kriteria inklusi dan disintesis 
secara naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar berperan melalui 
empat dimensi yang saling terintegrasi: dimensi fisik, pedagogis, sosial, dan naturalistik. 
Lingkungan fisik yang stimulatif, aktivitas terstruktur berbasis tujuan, kompetensi guru 
sebagai mediator, serta pemanfaatan alam sebagai media belajar terbukti secara konsisten 
mendukung perkembangan motorik kasar maupun halus anak usia dini. Lingkungan belajar 
yang optimal bagi perkembangan motorik anak usia dini bersifat multidimensi dan 
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memerlukan integrasi sinergis antara aspek fisik, pedagogis, sosial, dan naturalistik. 
Perancangan lingkungan belajar yang responsif dan berbasis bukti merupakan intervensi 
strategis yang perlu diprioritaskan dalam kebijakan dan praktik pendidikan anak usia dini. 
Kata Kunci: Lingkungan belajar, perkembangan motorik, pendidikan anak usia dini, 
systematic literature review.  
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan motorik pada anak usia dini merupakan salah satu dimensi 
fundamental yang menentukan kualitas tumbuh kembang anak secara menyeluruh. 
Kemampuan motorik bukan sekadar berkaitan dengan gerak fisik semata, 
melainkan berhubungan erat dengan perkembangan kognitif, sosial-emosional, 
serta kesiapan akademik anak di masa mendatang. Masa usia dini, yakni rentang 
usia nol hingga delapan tahun, dikenal sebagai golden age atau periode emas yang 
ditandai dengan perkembangan otak dan sistem saraf pusat yang berlangsung 
secara masif dan pesat. Dalam periode ini, pembentukan koneksi sinaptik 
berlangsung dengan intensitas tinggi, sehingga stimulasi yang diberikan melalui 
lingkungan belajar akan berdampak jangka panjang terhadap kapasitas gerak anak. 
Sayangnya, berbagai kajian terkini melaporkan adanya tren penurunan kompetensi 
motorik dasar pada anak-anak di berbagai belahan dunia dalam satu dekade 
terakhir, yang sebagian besar dikaitkan dengan meningkatnya perilaku sedentari 
dan paparan screen time yang berlebihan (Veldman et al., 2024). Kondisi ini 
mendorong komunitas ilmiah untuk lebih dalam mengkaji faktor-faktor lingkungan 
yang dapat mendukung atau justru menghambat perkembangan motorik anak usia 
dini secara optimal (Koolwijk et al., 2024). 

Lingkungan belajar dipahami sebagai keseluruhan dimensi fisik, sosial, dan 
pedagogis tempat anak mengalami proses pertumbuhan dan pembelajaran. Dalam 
kerangka ekologi perkembangan, lingkungan bukan sekadar latar belakang pasif, 
melainkan merupakan agen aktif yang menyediakan affordances atau peluang gerak 
yang merangsang eksplorasi motorik anak. Perspektif ekologi psikologi menegaskan 
bahwa kualitas ruang bermain, ketersediaan alat permainan, desain ruang kelas, 
serta akses terhadap area bermain di luar ruangan secara langsung mempengaruhi 
variasi pola gerak yang dapat dikembangkan anak (Song et al., 2026). Kajian 
sistematis yang dilakukan Taylor et al. (2024) menemukan bahwa karakteristik 
lingkungan outdoor di satuan pendidikan anak usia dini secara signifikan 
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi motorik, aktivitas fisik, serta 
interaksi sosial anak usia tiga hingga tujuh tahun. Lebih jauh, penelitian yang 
dilakukan di konteks lingkungan indoor maupun outdoor menunjukkan bahwa 
kedua jenis lingkungan tersebut memberikan kontribusi yang berbeda namun saling 
melengkapi dalam membentuk keterampilan motorik kasar dan halus anak usia 
prasekolah (Derikx et al., 2021; Nanda et al., 2025). 

Berbagai penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam 
memahami hubungan antara lingkungan belajar dan perkembangan motorik anak 
usia dini. Penelitian  Cheung dan Ostrosky (2024) mengungkapkan bahwa guru 
prasekolah menghadapi tantangan nyata dalam mengintegrasikan program gerak 
motorik ke dalam kurikulum, terutama ketika pembelajaran berlangsung di 
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lingkungan yang terbatas seperti pada masa pandemi atau ruang virtual. Zhang et 
al. (2024) membuktikan bahwa program intervensi motorik yang dirancang secara 
terstruktur di lingkungan prasekolah maupun sekolah dasar terbukti efektif 
meningkatkan keterampilan motorik dasar anak usia tiga hingga dua belas tahun, 
dengan ukuran efek yang bervariasi dari moderat hingga besar. Sementara itu, 
Veldman et al. (2024) melalui systematic review terhadap korelat keterampilan 
motorik dasar pada anak usia nol hingga empat tahun menemukan bahwa 
lingkungan rumah dan kondisi sosioekonomi keluarga turut berkontribusi secara 
signifikan terhadap perkembangan motorik awal, meskipun hubungan tersebut 
bersifat kompleks dan bergantung pada usia serta jenis keterampilan motorik yang 
diukur. Adapun penelitian yang dilakukan Moon et al. (2024) menemukan bahwa 
pendekatan intervensi aktivitas fisik berbasis sekolah secara konsisten mampu 
meningkatkan kompetensi motorik anak dengan menggarisbawahi pentingnya 
perancangan lingkungan belajar yang mendukung gerak aktif. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa celah penelitian yang masih belum 
terjawab secara memadai dalam literatur yang ada. Pertama, mayoritas penelitian 
yang telah dilakukan cenderung mengkaji satu jenis lingkungan secara terpisah, baik 
itu lingkungan outdoor saja atau lingkungan kelas saja, tanpa mengintegrasikan 
analisis yang mempertimbangkan interaksi antara berbagai dimensi lingkungan 
belajar secara bersamaan. Kedua, masih sangat terbatas kajian yang secara eksplisit 
mengidentifikasi karakteristik spesifik lingkungan belajar mana yang paling efektif 
mendukung perkembangan motorik kasar versus motorik halus pada rentang usia 
yang berbeda dalam periode anak usia dini. Ketiga, penelitian yang menggunakan 
pendekatan systematic literature review untuk mensintesis secara komprehensif bukti-
bukti terkini mengenai peran lingkungan belajar secara menyeluruh terhadap 
perkembangan motorik anak usia dini masih relatif langka, khususnya yang 
mencakup literatur dari rentang tahun 2021 hingga 2025. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upayanya untuk melakukan sintesis 
sistematis terhadap berbagai bukti empiris terkini yang mengkaji peran 
multidimensi lingkungan belajar (mencakup dimensi fisik, sosial, dan pedagogis) 
dalam mendukung perkembangan motorik anak usia dini. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan panduan 
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti-bukti yang tersebar dalam 
literatur internasional terbaru. Berbeda dari kajian sebelumnya yang berfokus pada 
satu jenis intervensi atau satu tipe lingkungan, penelitian ini mengintegrasikan 
perspektif lingkungan belajar secara komprehensif guna menghasilkan peta 
pengetahuan yang lebih utuh dan aplikatif bagi praktisi pendidikan anak usia dini. 
Berdasarkan identifikasi gap research di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: bagaimana peran lingkungan belajar dalam mendukung perkembangan 
motorik anak usia dini? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mensintesis bukti-bukti 
ilmiah terkini mengenai dimensi-dimensi lingkungan belajar yang berkontribusi 
terhadap perkembangan motorik anak usia dini, serta menganalisis karakteristik 
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dan komponen lingkungan belajar yang paling efektif dalam mendukung 
kompetensi motorik dasar (fundamental motor skills) pada rentang usia tersebut. 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 
pendidikan anak usia dini, khususnya dalam aspek perancangan lingkungan belajar 
yang responsif terhadap kebutuhan perkembangan motorik. Secara praktis, temuan 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi berbasis bukti bagi pendidik, 
perancang kurikulum, serta pemangku kebijakan dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang optimal, stimulatif, dan berorientasi pada tumbuh kembang anak usia 
dini secara menyeluruh (Cheung & Ostrosky, 2024; Moon et al., 2024). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
yang dirancang secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. Prosedur 
penelusuran, seleksi, dan sintesis literatur mengacu pada panduan Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020, yang 
merupakan standar pelaporan yang diakui secara internasional dalam kajian 
berbasis bukti (evidence-based research). Pemilihan metode ini didasarkan pada 
kemampuannya dalam mengintegrasikan temuan dari berbagai studi primer secara 
komprehensif sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih kuat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Page et al., 2021; Pollock & Berge, 2022). 
Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis pada tiga basis data akademik 
utama, yaitu SINTA, Scopus, dan Google Scholar. Ketiga basis data ini dipilih karena 
mencakup spektrum jurnal internasional bereputasi maupun jurnal nasional 
terakreditasi yang relevan dengan topik perkembangan motorik anak usia dini dan 
lingkungan belajar. Periode publikasi dibatasi pada rentang tahun 2021 hingga 2025 
guna memastikan bahwa bukti yang disintesis merupakan temuan terkini yang 
mencerminkan perkembangan ilmu pengetahuan terbaru di bidang ini. Kata kunci 
yang digunakan dalam proses penelusuran meliputi kombinasi istilah seperti 
"learning environment," "motor development," "early childhood," "fundamental motor 
skills," "preschool," "outdoor play," dan "physical environment", yang dikombinasikan 
menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk mengoptimalkan cakupan 
hasil penelusuran. Proses seleksi artikel dilakukan melalui empat tahapan utama 
sesuai alur PRISMA 2020, yang dapat dilihat pada diagram berikut ini. 
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Gambar 1. Diagram PRISMA 

 
Artikel yang diidentifikasi dari basis data (n = 207). Setelah penghapusan 

duplikat (n = 48), artikel yang disaring berjumlah 159 artikel; sebanyak 37 artikel 
dikecualikan berdasarkan judul dan abstrak, sehingga tersisa 122 artikel untuk 
diambil teks lengkapnya. Dari jumlah tersebut, sebanyak 53 artikel tidak dapat 
diambil (not retrieved), sehingga 69 artikel dinilai kelayakannya secara penuh. 
Sebanyak 54 artikel dikecualikan (Alasan 1: n = 31; Alasan 2: n = 23). Artikel yang 
disertakan dalam sintesis akhir berjumlah 15 artikel. Penetapan kriteria inklusi dan 
eksklusi dilakukan secara ketat sebelum proses seleksi berlangsung. Artikel 
dimasukkan ke dalam kajian apabila memenuhi dua kriteria utama: (Kriteria 1) 
artikel merupakan studi empiris atau kajian sistematis yang secara spesifik 
membahas hubungan antara lingkungan belajar dan perkembangan motorik anak 
usia dini pada rentang usia nol hingga delapan tahun, diterbitkan dalam jurnal 
bereputasi antara tahun 2021 hingga 2025; serta (Kriteria 2) artikel menggunakan 
instrumen pengukuran yang tervalidasi untuk menilai kompetensi motorik anak, 
baik motorik kasar maupun motorik halus, dan tersedia dalam bentuk teks lengkap 
(full text). Sebaliknya, artikel yang tidak memenuhi salah satu dari kriteria tersebut 
dikeluarkan dari kajian. Alasan 1 eksklusi merujuk pada artikel yang tidak secara 
langsung membahas peran lingkungan belajar terhadap perkembangan motorik (n 
= 31), misalnya studi yang berfokus pada intervensi klinis, populasi anak 
berkebutuhan khusus tanpa komponen lingkungan belajar, atau penelitian yang 
tidak menyertakan pengukuran motorik yang terstandar. Alasan 2 eksklusi adalah 
artikel yang diterbitkan di luar rentang tahun yang ditetapkan atau tidak tersedia 
dalam bentuk full text yang dapat diakses (n = 23). Penerapan kriteria ini bertujuan 
memastikan homogenitas dan relevansi studi yang disintesis, sehingga kesimpulan 
yang dihasilkan benar-benar mencerminkan konteks penelitian yang dituju (Pollock 
& Berge, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan mensintesis 15 artikel ilmiah 

yang memenuhi kriteria inklusi, bersumber dari basis data SINTA, Scopus, dan Google 
Scholar, dengan rentang publikasi tahun 2021 hingga 2025. Keseluruhan artikel yang 
diinklusi telah melalui proses seleksi ketat menggunakan alur PRISMA 2020, mulai 
dari identifikasi 207 artikel, penyaringan, hingga penilaian kelayakan penuh. 
Artikel-artikel tersebut mencakup berbagai desain penelitian, mulai dari kualitatif 
deskriptif, studi literatur, kajian eksperimental, hingga narrative review, dengan 
subjek penelitian yang bervariasi mulai dari anak usia prasekolah, guru PAUD, 
hingga orang tua. Berikut disajikan tabel sintesis dari 15 artikel yang diinklusikan. 

 
Tabel 1. Sintesis Artikel Temuan 

No Judul Penulis & 
Tahun 

Metode & 
Subjek 

Temuan Utama Relevansi 
dengan Judul 

1 Pentingnya 
Pemahaman 
Guru PAUD 
Terhadap 
Perkembangan 
Motorik AUD 

(Wulandari & 
Lestari, 2023) 

Kualitatif studi 
literatur; guru 
PAUD 

Pemahaman 
guru terhadap 
tahapan 
perkembangan 
motorik sangat 
menentukan 
kualitas fasilitasi 
di lingkungan 
belajar 

Menunjukkan 
peran mediasi 
guru dalam 
menciptakan 
lingkungan 
belajar yang 
mendukung 
motorik 

2 Peran Guru 
Dalam 
Pengembangan 
Motorik Kasar 
Anak Usia Dini 

(Yuliani & 
Hanif, 2024) 

Kualitatif; guru 
& anak TK 

Kegiatan sentra 
seni kreatif di 
luar ruangan dan 
senam irama 
efektif 
mengembangkan 
motorik kasar 

Mengkonfirmasi 
peran 
lingkungan luar 
ruangan dan 
aktivitas 
terstruktur 
terhadap 
motorik kasar 

3 Peran Stimulasi 
Dini terhadap 
Perkembangan 
Motorik Kasar 
dan Halus 
Anak Usia Dini 

(Husaen, 
2024) 

Kualitatif 
deskriptif; anak 
PAUD, guru, 
orang tua 

Stimulasi 
kontekstual dan 
menyenangkan 
secara konsisten 
meningkatkan 
keterampilan 
motorik kasar 
dan halus 

Menegaskan 
bahwa 
lingkungan 
belajar yang 
stimulatif secara 
langsung 
mendorong 
perkembangan 
motorik 

4 Belajar Sambil 
Bermain: Cara 
Sekolah 
Mendukung 

(Andini et al., 
2025) 

Observasi & 
wawancara; 
anak TK 

Fasilitas bermain 
yang aman dan 
program berbasis 
bermain 

Menunjukkan 
bahwa desain 
lingkungan fisik 
sekolah berperan 
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No Judul Penulis & 
Tahun 

Metode & 
Subjek 

Temuan Utama Relevansi 
dengan Judul 

Motorik Kasar 
Anak Usia Dini 

mendukung 
motorik kasar 
secara holistik 

langsung dalam 
perkembangan 
motorik kasar 

5 Peran 
Permainan 
Fisik Motorik 
Kasar dalam 
Mendukung 
Iklim 
Pembelajaran 
yang Aktif 

(Zannah & 
Malik, 2024) 

Kualitatif 
deskriptif; guru 
& anak TK 

Permainan 
motorik kasar 
menciptakan 
iklim belajar 
aktif, 
menyenangkan, 
dan mendukung 
perkembangan 
fisik-sosial 

Membuktikan 
koneksi antara 
jenis aktivitas 
motorik dan 
kualitas 
lingkungan 
belajar 

6 Peran 
Pendidikan 
Jasmani dalam 
Pengembangan 
Motorik Kasar 
pada AUD 

(Candra et 
al., 2023) 

Studi literatur; 
anak usia dini 

Pendidikan 
jasmani berperan 
penting 
mengembangkan 
motorik kasar 
yang 
berimplikasi 
pada kognitif 
dan sosial 

Memperkuat 
urgensi integrasi 
pendidikan 
jasmani dalam 
lingkungan 
belajar PAUD 

7 Peran 
Lingkungan 
Belajar Ramah 
Anak Terhadap 
Perkembangan 
Holistik AUD 

(Aryani et al., 
2025) 

Kualitatif 
deskriptif; 
guru, orang 
tua, anak 

Lingkungan fisik 
yang aman, 
nyaman, dan 
stimulatif 
berdampak 
positif pada 
perkembangan 
holistik termasuk 
motorik 

Paling langsung 
relevan: 
mengkaji secara 
eksplisit dampak 
lingkungan 
belajar terhadap 
perkembangan 
anak 

8 Perkembangan 
Kognitif dan 
Motorik AUD 
melalui 
Pendekatan 
Pembelajaran 

(Adatul’aisy 
et al., 2023) 

Studi literatur; 
anak usia dini 

Pendekatan 
pembelajaran 
berbasis 
pengalaman 
meningkatkan 
koordinasi mata-
tangan dan 
kemampuan 
gerak kasar 

Menunjukkan 
bahwa 
pendekatan 
pedagogis dalam 
lingkungan 
belajar 
mempengaruhi 
kompetensi 
motorik 

9 Motor Skills 
and Cognitive 
Benefits in 

(Shi & Feng, 
2022) 

Review; anak & 
remaja 

Keterampilan 
motorik terbuka 
dan sekuensial 

Menguatkan 
argumen bahwa 
kualitas 
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No Judul Penulis & 
Tahun 

Metode & 
Subjek 

Temuan Utama Relevansi 
dengan Judul 

Children and 
Adolescents 

memberikan 
manfaat kognitif 
lebih besar; 
stimuli 
lingkungan 
memoderasi 
hubungan ini 

stimulasi 
lingkungan 
berperan dalam 
mengoptimalkan 
perkembangan 
motorik 

10 Outdoor 
Learning in 
Early 
Childhood 
Education: 
Exploring 
Benefits and 
Challenges 

(Kiviranta et 
al., 2024) 

Narrative 
review; 20 studi 
dari 10 negara 

Pembelajaran 
outdoor 
mendukung 
perkembangan 
holistik; 
tantangan utama 
ada pada 
kapasitas guru 

Memberikan 
bukti 
internasional 
tentang peran 
lingkungan 
outdoor sebagai 
dimensi penting 
lingkungan 
belajar 

11 Dynamics of 
Nature-Based 
Learning in 
Developing 
Children's 
Motoric Skills 

(Mukhlis & 
Yustika, 
2025) 

Studi literatur 
kualitatif; anak 
usia dini 

Pembelajaran 
berbasis alam 
mengoptimalkan 
motorik halus, 
kasar, serta 
perkembangan 
sosial-emosional 

Menegaskan 
lingkungan alam 
sebagai sub-
dimensi 
lingkungan 
belajar yang 
efektif untuk 
motorik 

12 Physical 
Activity and 
Motor Skills in 
Children: A 
Differentiated 
Approach 

(Dapp et al., 
2021) 

Longitudinal; 
anak usia 
sekolah 

Aktivitas fisik 
terstruktur lebih 
efektif 
mengembangkan 
motorik kasar 
dibanding 
aktivitas tidak 
terstruktur 

Memberikan 
landasan empiris 
tentang 
pentingnya 
struktur aktivitas 
dalam 
lingkungan 
belajar formal 

13 Improving 
Motor Skills in 
Early 
Childhood 
through Goal-
Oriented Play 
Activity 

(Sutapa et al., 
2021) 

Eksperimental; 
40 anak usia 
4,5–6 tahun 

Aktivitas 
bermain berbasis 
tujuan selama 12 
minggu secara 
signifikan 
meningkatkan 
keterampilan 
motorik 

Membuktikan 
efektivitas 
rancangan 
aktivitas 
terstruktur 
dalam 
lingkungan 
belajar terhadap 
motorik 
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No Judul Penulis & 
Tahun 

Metode & 
Subjek 

Temuan Utama Relevansi 
dengan Judul 

14 Children's 
Fundamental 
Motor Skills as 
a Starting Point 
for Educational 
Change within 
the Learning 
Environment in 
ECEC 

(Svanbäck-
Laaksonen & 
Heikkilä, 
2021) 

Kualitatif 
interaktif; 9 
unit ECEC di 
Finlandia 

Perubahan 
lingkungan 
belajar indoor 
secara terencana 
memberikan 
peluang lebih 
besar bagi latihan 
fundamental 
motor skills 

Paling langsung 
relevan: 
mengkaji 
transformasi 
lingkungan 
belajar indoor 
untuk 
mendukung 
FMS 

15 Early 
Environmental 
and Biological 
Influences on 
Preschool 
Motor Skills 

(Escolano-
Pérez et al., 
2021) 

Observasional; 
43 anak usia 5–
6 tahun 

Variabel 
lingkungan awal 
(cara lahir, jenis 
pemberian ASI) 
dan biologis 
(jenis kelamin, 
usia) 
mempengaruhi 
kompetensi 
motorik 

Membuktikan 
bahwa faktor 
lingkungan sejak 
dini berinteraksi 
dengan faktor 
biologis dalam 
membentuk 
motorik 

 
Berdasarkan tabel sintesis di atas, dapat dilihat bahwa seluruh 15 artikel yang 

diinklusi secara konsisten membahas hubungan antara dimensi lingkungan belajar 
dengan perkembangan motorik anak usia dini, meskipun dengan sudut pandang 
dan fokus yang beragam. Sembilan artikel bersumber dari jurnal nasional bereputasi 
dan enam artikel bersumber dari jurnal internasional terindeks Scopus maupun 
Google Scholar bereputasi tinggi, menunjukkan keseimbangan perspektif lokal dan 
global dalam kajian ini. 

Studi-studi yang berfokus pada dimensi fisik semata, Andini et al. (2025) serta 
Aryani et al. (2025) menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas yang memadai 
merupakan prasyarat penting, namun tanpa didukung oleh rancangan pedagogis 
yang tepat, potensinya tidak akan terealisasi secara optimal. Demikian pula studi-
studi yang menekankan peran guru, seperti Wulandari dan Lestari (2023) serta 
Husaen (2024), menegaskan bahwa kompetensi pendidik menjadi katalis yang 
mengaktifkan potensi lingkungan fisik menjadi pengalaman belajar motorik yang 
bermakna. Sementara itu, kajian Svanbäck-Laaksonen dan Heikkilä (2021) serta 
Kiviranta et al. (2024) memperkuat gambaran ini dengan menunjukkan bahwa 
perubahan lingkungan belajar yang berdampak nyata hanya terjadi ketika dimensi 
fisik, pedagogis, dan sosial bergerak secara bersamaan dalam satu ekosistem 
perubahan yang terencana. Dengan demikian, peta pengetahuan yang dihasilkan 
dari sintesis literatur ini secara tegas mengarahkan pemahaman bahwa lingkungan 
belajar yang mendukung perkembangan motorik optimal anak usia dini adalah 
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lingkungan yang dirancang, difasilitasi, dan dievaluasi secara holistik dan 
berkelanjutan oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan anak usia dini. 

 
Dimensi Lingkungan Fisik sebagai Fondasi Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 

Temuan dari sintesis literatur ini secara konsisten menunjukkan bahwa 
dimensi fisik lingkungan belajar merupakan fondasi utama yang menentukan sejauh 
mana anak usia dini dapat mengoptimalkan perkembangan motoriknya. 
Lingkungan fisik yang dimaksud mencakup ketersediaan dan kualitas fasilitas 
bermain, desain ruang kelas, luas area gerak, serta ketersediaan alat dan bahan yang 
merangsang aktivitas motorik. Andini et al. (2025) menemukan bahwa sekolah yang 
menyediakan fasilitas bermain aman dan terancang dengan baik mampu 
mendukung perkembangan motorik kasar anak secara holistik, termasuk 
kemampuan melompat, berlari, dan memanjat yang merupakan komponen 
fundamental motor skills yang krusial. Sejalan dengan itu, Aryani et al. (2025) 
menegaskan bahwa lingkungan fisik yang bercirikan keamanan, kenyamanan, dan 
stimulasi aktif terbukti berdampak positif tidak hanya pada dimensi motorik, tetapi 
juga pada perkembangan kognitif dan sosial-emosional anak secara keseluruhan. 
Temuan ini memperkuat argumen bahwa investasi pada kualitas fisik lingkungan 
belajar bukan sekadar pemenuhan standar fasilitas, melainkan merupakan 
intervensi pedagogis yang berdampak nyata dan terukur terhadap trajektori 
perkembangan motorik anak. 

Lebih jauh, penelitian Svanbäck-Laaksonen dan Heikkilä (2021) memberikan 
bukti empiris yang sangat relevan bahwa transformasi lingkungan belajar indoor 
secara terencana dan berbasis refleksi profesional mampu membuka peluang yang 
lebih luas bagi anak untuk melatih fundamental motor skills dalam rutinitas keseharian 
mereka. Penelitian ini menemukan empat tema kunci perubahan yang saling 
berkaitan: pengembangan pengetahuan yang menghasilkan perubahan lingkungan, 
kejelasan tujuan yang menciptakan sinergi, partisipasi organisasi yang membangun 
rasa tanggung jawab, serta kesediaan berubah yang meningkatkan kesadaran. 
Implikasinya sangat jelas: perubahan lingkungan fisik tidak dapat berdiri sendiri, 
melainkan harus diiringi dengan perubahan budaya profesional di satuan PAUD. 
Hal ini sejalan pula dengan temuan Escolano-Pérez et al. (2021) yang menunjukkan 
bahwa faktor-faktor lingkungan awal, meskipun bersifat biologis dan kontekstual, 
berinteraksi secara dinamis dalam membentuk profil motorik anak prasekolah, 
sehingga lingkungan belajar di sekolah menjadi ruang kompensasi dan optimalisasi 
yang sangat strategis. 

Secara keseluruhan, temuan dari sub bab ini menegaskan bahwa kualitas 
dimensi fisik lingkungan belajar bukan sekadar variabel pendukung, melainkan 
merupakan prasyarat struktural yang menentukan seberapa jauh anak usia dini 
dapat mengeksplorasi dan mengembangkan repertoar geraknya. Ketika ruang kelas 
dirancang ulang secara sadar untuk memberi ruang bagi gerakan yang lebih bebas, 
beragam, dan menantang, anak-anak secara alami akan terdorong untuk mencoba 
berbagai pola gerak baru yang pada gilirannya memperkaya kompetensi motorik 
mereka. Adatul'aisy dan kolega (2023) turut memperkuat kesimpulan ini dengan 
menemukan bahwa lingkungan belajar yang menyediakan pengalaman fisik 
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langsung dan interaktif secara signifikan meningkatkan koordinasi motorik anak, 
menggarisbawahi bahwa rancangan fisik ruang belajar dan pendekatan pedagogis 
yang diterapkan di dalamnya merupakan dua sisi dari satu koin yang tidak dapat 
dipisahkan. Karena itu setiap upaya peningkatan kualitas perkembangan motorik 
anak usia dini harus dimulai dari evaluasi dan transformasi menyeluruh terhadap 
dimensi fisik lingkungan belajar yang ada, dengan menempatkan kebutuhan gerak 
anak sebagai pertimbangan desain yang paling utama dan tidak dapat 
dikompromikan. 
 
Peran Lingkungan Luar Ruangan dan Pembelajaran Berbasis Alam dalam 
Mendukung Kompetensi Motorik 

Dimensi outdoor dari lingkungan belajar mendapat perhatian yang signifikan 
dalam literatur yang disintesis, dan secara konsisten menunjukkan kontribusi yang 
kuat terhadap perkembangan motorik anak usia dini. Kiviranta et al. (2024) 
menemukan bahwa pembelajaran di luar ruangan memberikan enam kategori 
manfaat utama, di antaranya adalah perkembangan holistik anak, kesehatan dan 
kesejahteraan, serta peluang belajar multimodal yang kaya. Lingkungan outdoor 
menawarkan affordances gerak yang tidak dapat direplikasi sepenuhnya di dalam 
ruangan: permukaan yang bervariasi, tantangan keseimbangan alami, ruang yang 
luas untuk gerakan lokomotor, dan stimulasi sensoris yang kompleks. Namun, 
kajian ini juga mengidentifikasi tantangan kritis berupa keterbatasan pemahaman 
dan kapasitas guru dalam merancang pengalaman outdoor yang berkualitas, 
menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang tersedia saja tidak cukup tanpa 
kompetensi pedagogis yang memadai. 

Mukhlis dan Yustika (2025) memperluas diskusi ini ke ranah pembelajaran 
berbasis alam (nature-based learning) di Indonesia dan menemukan bahwa 
pendekatan ini secara efektif mengoptimalkan motorik halus, motorik kasar, 
sekaligus perkembangan sosial-emosional anak. Temuan ini memberikan warna 
kontekstual yang penting mengingat Indonesia memiliki kekayaan lingkungan alam 
yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran motorik yang kaya dan 
autentik. Di sisi lain, Yuliani dan Hanif (2024) mengkonfirmasi bahwa kegiatan 
sentra seni kreatif yang dilaksanakan di luar ruangan, dikombinasikan dengan 
aktivitas senam irama terstruktur, terbukti efektif mengembangkan motorik kasar 
anak di satuan TK. Temuan-temuan ini secara bersama membangun argumen yang 
kuat bahwa lingkungan outdoor bukan sekadar area bermain bebas, melainkan 
merupakan ruang belajar motorik yang kaya apabila dirancang dan difasilitasi 
dengan tepat oleh tenaga pendidik yang kompeten. 

Sintesis dari berbagai temuan ini membawa pada satu kesimpulan yang kuat 
bahwa lingkungan outdoor dan alam bukan sekadar pelengkap dari lingkungan 
belajar indoor, melainkan merupakan ekosistem motorik tersendiri yang 
menawarkan kompleksitas tantangan gerak yang tidak tertandingi oleh ruang kelas 
konvensional mana pun. Kekayaan affordances yang disediakan oleh lingkungan luar 
ruangan, mulai dari permukaan tanah yang tidak rata, vegetasi alami, hingga ruang 
terbuka yang luas, secara inheren mendorong anak untuk mengembangkan 
keseimbangan, koordinasi, kekuatan, dan kelincahan dalam konteks yang autentik 
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dan bermakna. Yuliani dan Hanif (2024) secara spesifik menemukan bahwa kegiatan 
yang dirancang di luar ruangan, seperti aktivitas sentra seni kreatif dan senam 
irama, memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan motorik kasar anak di 
satuan TK, membuktikan bahwa lingkungan outdoor yang difasilitasi dengan baik 
oleh guru menjadi arena pengembangan motorik yang produktif. Implikasi 
praktisnya sangat jelas: satuan PAUD perlu secara strategis dan terprogram 
mengalokasikan waktu, ruang, serta sumber daya yang memadai untuk 
pembelajaran berbasis outdoor dan alam, sekaligus memastikan bahwa guru 
memiliki kapasitas dan kepercayaan diri yang cukup untuk merancang dan 
memfasilitasi pengalaman belajar motorik di luar ruangan secara efektif dan aman. 
 
Struktur Aktivitas dalam Lingkungan Belajar: Terstruktur versus Tidak Terstruktur 

Salah satu temuan yang paling menarik dan memiliki implikasi praktis tinggi 
dari sintesis literatur ini adalah debat antara efektivitas aktivitas fisik terstruktur 
versus tidak terstruktur dalam mendukung perkembangan motorik anak. Dapp et 
al. (2021) menemukan bahwa aktivitas fisik terstruktur, baik yang dilakukan secara 
eksklusif maupun dikombinasikan dengan aktivitas tidak terstruktur, memberikan 
manfaat yang signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak, sementara 
aktivitas tidak terstruktur yang berdiri sendiri tidak menunjukkan efektivitas yang 
setara. Temuan ini diperkuat oleh Sutapa et al. (2021) yang membuktikan melalui 
desain eksperimental bahwa aktivitas bermain berbasis tujuan (goal-oriented play) 
yang dilaksanakan secara terstruktur selama 12 minggu menghasilkan peningkatan 
signifikan pada enam indikator keterampilan motorik anak usia 4,5 hingga 6 tahun, 
termasuk lari, keseimbangan, lempar-tangkap, dan gerak lokomotor. 

Zannah dan Malik (2024) memberikan perspektif komplementer dengan 
menemukan bahwa permainan fisik motorik kasar yang dirancang secara kreatif 
oleh guru menciptakan iklim pembelajaran yang aktif, dinamis, dan menyenangkan, 
sekaligus mendorong interaksi sosial positif antar anak. Ini menunjukkan bahwa 
dimensi pedagogis dari lingkungan belajar, yakni bagaimana guru merancang dan 
memfasilitasi aktivitas, memiliki peran yang tidak kalah penting dibanding dimensi 
fisiknya. Candra et al. (2023) memperluas argumen ini dengan menegaskan bahwa 
integrasi pendidikan jasmani yang sistematis ke dalam kurikulum PAUD 
merupakan kebutuhan mendesak, mengingat dampaknya yang meluas tidak hanya 
pada kompetensi motorik, tetapi juga pada perkembangan kognitif dan sosial anak 
secara simultan. 
 
Peran Pendidik sebagai Mediator Lingkungan Belajar terhadap Perkembangan 
Motorik 

Dimensi sosial dari lingkungan belajar, khususnya peran guru sebagai 
mediator aktif, muncul sebagai faktor kritis yang menentukan efektivitas 
lingkungan belajar dalam mendukung perkembangan motorik anak. Wulandari dan 
Lestari (2023) menegaskan bahwa pemahaman mendalam guru PAUD terhadap 
tahapan perkembangan motorik anak bukan sekadar pengetahuan akademis, 
melainkan kompetensi praktis yang secara langsung menentukan kualitas fasilitasi 
yang diberikan dalam konteks lingkungan belajar sehari-hari. Guru yang memiliki 
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pemahaman yang memadai akan mampu menyesuaikan jenis, intensitas, dan 
kompleksitas tantangan motorik sesuai dengan kebutuhan perkembangan masing-
masing anak, menciptakan apa yang disebut sebagai developmentally appropriate 
practice. Husaen (2024) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa 
stimulasi motorik yang diberikan secara konsisten, kontekstual, dan dalam suasana 
menyenangkan oleh pendidik yang kompeten menghasilkan kemajuan yang secara 
signifikan lebih tinggi dibanding anak yang tidak mendapatkan stimulasi serupa. 

Adatul’aisy et al. (2023) menambahkan dimensi penting bahwa pendekatan 
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang diterapkan oleh guru 
dalam lingkungan belajar terbukti meningkatkan koordinasi mata-tangan serta 
kemampuan gerak kasar anak secara simultan, mengkonfirmasi peran sentral 
strategi pedagogis dalam mengoptimalkan lingkungan belajar motorik. Shi dan 
Feng (2022) memberikan penjelasan mekanistik bahwa stimuli lingkungan yang 
kaya, interaksi interpersonal yang kompleks, serta latihan motorik yang terbuka 
(open skills) dan sekuensial memoderasi hubungan antara keterampilan motorik dan 
manfaat kognitif pada anak. Ini berarti bahwa kualitas lingkungan belajar yang 
diciptakan oleh guru tidak hanya berdampak pada kompetensi motorik semata, 
tetapi juga pada kapasitas kognitif anak secara lebih luas, menjadikan investasi pada 
lingkungan belajar motorik sebagai investasi pada kecerdasan anak secara 
menyeluruh. 
 
Sintesis Terintegrasi: Lingkungan Belajar Multidimensi sebagai Jawaban atas 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan keseluruhan sintesis dari 15 artikel yang diinklusi, dapat 
ditegaskan bahwa peran lingkungan belajar dalam mendukung perkembangan 
motorik anak usia dini bersifat multidimensi, dinamis, dan tidak dapat direduksi 
pada satu aspek tunggal. Lingkungan belajar yang optimal untuk perkembangan 
motorik anak usia dini mencakup setidaknya empat dimensi yang saling 
berintegrasi: (1) dimensi fisik yang meliputi ketersediaan, keamanan, dan kekayaan 
fasilitas gerak baik di dalam maupun di luar ruangan; (2) dimensi pedagogis yang 
mencakup rancangan aktivitas terstruktur, pendekatan bermain berbasis tujuan, 
serta integrasi pendidikan jasmani dalam kurikulum; (3) dimensi sosial yang 
mencakup kompetensi dan pemahaman guru sebagai fasilitator utama serta 
keterlibatan orang tua; dan (4) dimensi naturalistik yang memanfaatkan lingkungan 
alam sebagai media belajar motorik yang autentik. Integrasi keempat dimensi ini, 
sebagaimana ditunjukkan secara konsisten oleh Svanbäck-Laaksonen dan Heikkilä 
(2021), Kiviranta et al. (2024), serta Aryani et al. (2025) merupakan prasyarat bagi 
terciptanya lingkungan belajar yang benar-benar responsif terhadap kebutuhan 
perkembangan motorik anak usia dini secara optimal, berkelanjutan, dan 
menyeluruh. 

 
SIMPULAN 

Kajian sistematis ini berhasil menjawab rumusan masalah penelitian dengan 
menegaskan bahwa lingkungan belajar memiliki peran yang substansial, 
multidimensi, dan tidak tergantikan dalam mendukung perkembangan motorik 
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anak usia dini. Berdasarkan sintesis terhadap 15 artikel ilmiah dari rentang tahun 
2021 hingga 2025, ditemukan bahwa efektivitas lingkungan belajar terhadap 
perkembangan motorik ditentukan oleh integrasi empat dimensi yang saling 
menopang, yaitu dimensi fisik berupa ketersediaan fasilitas gerak yang aman dan 
stimulatif, dimensi pedagogis berupa rancangan aktivitas terstruktur dan 
pendekatan bermain berbasis tujuan, dimensi sosial berupa kompetensi guru 
sebagai mediator aktif dan keterlibatan orang tua, serta dimensi naturalistik berupa 
pemanfaatan lingkungan alam sebagai media belajar motorik yang autentik. Tidak 
ada satu dimensi pun yang dapat bekerja optimal secara mandiri; keempatnya harus 
hadir secara sinergis dalam ekosistem pembelajaran anak usia dini. Temuan ini 
sekaligus mengonfirmasi bahwa penurunan kompetensi motorik anak yang 
dilaporkan dalam berbagai kajian terkini bukanlah fenomena yang bersifat tetap, 
melainkan sesuatu yang dapat diintervensi secara sistematis melalui perancangan 
lingkungan belajar yang responsif, terencana, dan berbasis bukti. Dengan demikian, 
lingkungan belajar bukan sekadar latar fisik pembelajaran, melainkan merupakan 
agen pedagogis aktif yang membentuk trajektori perkembangan motorik anak usia 
dini secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dirumuskan, beberapa rekomendasi 
strategis dapat dikemukakan. Pertama, bagi pengelola dan pendidik satuan PAUD, 
perlu dilakukan evaluasi dan redesain lingkungan belajar secara berkala dengan 
mengacu pada prinsip developmentally appropriate environment, memastikan bahwa 
ruang indoor maupun outdoor dirancang secara sadar untuk memfasilitasi eksplorasi 
gerak yang kaya dan bervariasi. Kedua, peningkatan kapasitas profesional guru 
PAUD dalam memahami tahapan perkembangan motorik serta merancang aktivitas 
terstruktur berbasis tujuan perlu menjadi prioritas dalam program pelatihan dan 
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Ketiga, bagi pemangku 
kebijakan pendidikan, integrasi standar lingkungan belajar yang mendukung 
perkembangan motorik ke dalam regulasi akreditasi dan kurikulum PAUD nasional 
perlu dipertimbangkan secara serius sebagai langkah kebijakan berbasis bukti. 
Keempat, bagi peneliti selanjutnya, sangat direkomendasikan untuk 
mengembangkan kajian yang menggunakan desain eksperimental atau quasi-
experimental dengan kelompok kontrol yang ketat guna mengukur dampak kausal 
dari masing-masing dimensi lingkungan belajar terhadap indikator motorik spesifik. 
Penelitian longitudinal yang melacak perkembangan motorik anak dari usia nol 
hingga delapan tahun dalam konteks berbagai tipe lingkungan belajar juga sangat 
dibutuhkan untuk mengisi celah pengetahuan yang masih ada dalam literatur saat 
ini. 
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